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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1. Tinjauan Literatur  

 

  Pada bab kajian pustaka meimuat hasil peineilitian teirdahulu dan konse ip-

konseip teiori yang beirhubungan deingan fokus peineilitian: 

Table 2.1 Tinjauan Literatur 

No. Judul Penulis Persamaan Perbedaan 

1. Violations of 

International 

Law in the 

2015-2019 

Yemen Conflict 

and its 

Consequences 

to the 

Humanitarian 

Crisis Situation. 

Feibriani 

Amalina 

Shalihah , 

Hasan 

Sidik  

Peirsamaan deingan 

peineilitian ini yaitu, 

sama-sama meimbahas 

meingeinai krisis 

keimanusiaan yang 

diakibatkan oleih konflik.  

Peinulis meimfokuskan 

meineiliti krisis 

keimanusiaan di Yaman 

Tahun 2015-2019 yang 

diseibabkan oleih 

peilanggaran hukum 

inteirnasional yang 

teirkait keipada tindakan 

keijahatan peirang dan 

keijahatan teirhadap 

keimanusiaan, seihingga 

meinye ibabkan situasi 

krisis keimanusiaan 

yang teirjadi di Yaman  
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2. US-Taliban 

peace deal and 

regional powers 

as potential 

spoilers : Iran 

as a case study  

Raj Veirma  Peineilitian ini sama sama 

meinjeilaskan meingeinai 

Taliban seibagai  reizim 

inteirnasional.  

Peinulis meineiliti factor 

keiseipakatan damai 

antara AS-Taliban yang 

gagal seirta adanya 

peimbrontakan 

beirkeilanjutan dan 

peinganiayaan teirhadap 

muslim Syiah dan 

Hazara yang 

meinye ibabkan 

meiningkatnya 

keiteigangan di iran 

seihingga teirjadi 

keiseingseiraan eikonomi 

di Iran.  

3. Coming of Age 

in the Shadow 

of the Taliban : 

Education, 

Child 

Marriage, and 

the Future of 

Afghanistan 

From the 

Robeirt 

Wm, Blum, 

M.D., 

M.P.H., 

Ph.D, 

Meingmeing 

Li, 

M.S.P.H , 

Omrana 

Jurnal ini sama sama 

meineiliti bagaimana 

bagaimana hak-hak anak 

tidak teirpeinuhi.  

Peinulis meingawali 

peineilitian pada konflik 

dan dampak jatuhnya 

reizim Taliban pada 

tahun 2002, yang 

meinye ibabkan situasi 

reimaja di neigara 

teirseibut meingalami 

tingkat peindidikan yang 
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Perspectives og 

Adolescents and 

Their Parents  

Pasha, 

M.D., Ph.D 

, Chandra 

Rao, Ph.D , 

and Kayhan 

Natiq, 

Ph.D.  

reindah. Seirta  

keitidakseitaraan geindeir 

masih meinghambat 

teirhadap peincapaian 

peindidikan teirhadap 

anak peireimpuan.  

4. Fulfillment of 

the Right to 

Special 

Protection for 

Children in 

Conflict with 

the Law (ABH) 

in the City of 

Ternate  

Arisa 

Murni 

Rada, 

Muhaimin 

Limatahu, 

Ahmad 

Mufti  

Dalam analisanya 

peinulis sama-sama 

meineiiliti teintang 

peimeinuhan hak teirhadap 

anak.  

Pada jurnal ini peinulis 

beirfokus pada 

peingujian klasteir 

keiamanan anak deingan 

indikator khusus anak 

yang beirhadapan 

deingan hukum (ABH) 

di Teirnatei. Seirta 

peimeinuhan hak-hak 

peirlindungan khusus 

anak oleih aparat 

peineigak hukum dan 

Peimeirintah Daeirah 

Kota Teirnatei.  

5.  Peran United 

Nation 

Children’s 

Mutiara 

oktaviani, 

Maria 

Skripsi teirseibut sama-

sama meineiliti 

bagaimana peiran 

Yang meimbeidakannya 

dalam jurnal ini peinulis 

meineiliti apa peiran 
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Fund 

(UNICEF) 

dalam 

menangani 

Child Marriage 

di India Tahun 

2014-2016 

Indira 

Aryani   

UNICE iF seibagai 

organisasi inteirnasional 

yang beirgeirak di bidang 

peirmasalahan anak di 

dunia.  

UNICEiF dalam 

meinangani child 

marriagei di India pada 

tahun 2014-2016, yang 

dimana dampak child 

marriagei bias 

meimpeingaruhi psikis 

anak peireimpuan hingga 

bisa meinye ibabkan 

keimatian. Banyaknya 

dampak yang teirjadi 

meindorong UNICE iF 

untuk meimbantu 

meingatasi 

peirmasalahan child 

marriagei di India.  

 

Liteiratur peirtama ditulis ole ih Feibriani Amalina Shalihah, Hasan Sidik. 

Dalam jurnalnya yang beirjudul “Violations of International Law in the 2015-2019 

Yemen Conflict and its Consequences to the Humanitarian Crisis Situations ” 

yang diteirbitkan pada 29 Juni 2021. Peirbeidaan deingan topik yang akan pe inulis 

angkat adalah, dalam tulisannya pe inulis me imulai meinjeilaskan konflik se ijak tahun 

2015 hingga 2019 teilah teirjadi banyak se irangan orang dalam te irhadap hak asasi 

manusia, dan se irangan teirhadap keimanusiaan yang dilakukan ole ih seimua pihak 
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yang teirlibat dalam konflik Yaman. Inside in teirseibut meincapai se itidaknya 9.164 

insidein (yang te irdiri dari 10/14 kate igori keijahatan peirang meinurut Statuta Roma 

1998) dan keijahatan te irhadap keimanusiaan yang me incapai seitidaknya 93.108 

insidein yang dilakukan ole ih para pihak yang te irlibat dalam konflik (yang te irdiri 

dari 10/11 kate igori keijahatan teirhadap keimanusiaan meinurut Statuta Roma 1998 

dan teirmasuk insidein keijahatan peirang yang juga te irmasuk dalam ke ijahatan 

teirhadap keimanusiaan). Informasi te irseibut juga me inunjukkan bahwa pihak-pihak 

yang beirkonflik tidak me imatuhi HHI, khususnya Konveinsi Jeineiwa IV, Protokol 

Tambahan II, dan hukum inte irnasional, seirta keiteintuan-keiteintuan yang paling 

beirat, seipeirti larangan DUHAM untuk me inggunakan keikeirasan te irhadap orang-

orang yang dise ibutkan dalam Pasal 3 dan ke iteintuan-keiteintuan te intang hak atas 

peinghidupan dan keiseilamatan. Akibatnya, krisis Yaman se imakin meimburuk seitiap 

tahunnya seijak eiskalasi konflik pada tahun 2015 hingga tahun 2019, hal ini te irlihat 

dari meiningkatnya jumlah konflik be irseinjata dan keibutuhan peinduduk akan 

bantuan peirlindungan dan ke imanusiaan. 

Statuta Roma 1998 te ilah meimbeirikan landasan hukum bagi Mahkamah 

Pidana Inteirnasional (ICC) untuk me inangani teirorismei inteirnasional (Inte irnational 

Criminal Court). Namun, kare ina ICC hanya meingakui neigara-neigara beirdaulat, 

situasi ini akan sulit dite irapkan dalam konflik Yaman, di mana seijumlah peimeirintah 

masih beilum me iratifikasi Statuta Roma 1998. Ole ih kareina itu, tindakan lain yang 

dapat dilakukan se ipeirti yang disarankan ole ih masyarakat adalah de ingan 

meimbeintuk tim inve istigasi khusus dan komite i ad hoc untuk me ingideintifikasi 

pihak-pihak yang beirtanggung jawab atas se irangan beirbahaya teirhadap warga sipil 

dan peirang di Yaman, se irta meimpeiringatkan neigara-neigara yang meimiliki 
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peirwakilan seinat yang kuat, se ipeirti Ameirika Seirikat dan Inggris, agar se igeira 

meingonfirmasi bahwa tindakan yang dilakukan te irhadap warga Yaman me imang 

diseingaja. Peirbeidaan seilanjutnya deingan topik yang akan pe inulis angkat yaitu 

dalam jurnal ini pe inulis meinjeilaskan beirbagai inside in yang me inye ibabkan krisis 

keimanusiaan di Yaman (Shalihah and Sidik 2019).  

 Liteiratur keidua ditulis ole ih Raj Veirma deingan judul “US-Taliban peace 

deal and regional powers as potential spoilers : Iran as a case study” diteirbitkan 

pada 26 Meii 2021. Adanya pe irsamaan deingan topik yang peinulis angkat, pada 

jurnal teirseibut meinjeilaskan meingeinai adanya ke iseipakatan damai antara Ame irika 

Seirikat deingan Taliban di Afghanistan. Namun, dalam pe ineilitiannya me injeilaskan 

teirdapat keiseipakatan luas bahwa ke iseipakatan AS dan Taliban keimungkinan beisar 

gagal. Peinarikan pasukan AS dan NATO, pe imbeirontakan yang be irlanjut dan 

keikeirasan yang te irjadi, keitidakstabilan politik dan pe inganiayaan te irhadap Muslim 

Syi'ah dan Hazara di Afghanistan, se irta meimburuknya hubungan AS-Iran meirusak 

keipeintingan Iran di Afghanistan dan wilayah yang le ibih luas. Hal ini me imbeirikan 

izin keipada Iran untuk beirtindak seibagai keikuatan poteinsial deingan me inginteirveinsi 

Afghanistan untuk me ineigakkan keipeintingannya. Hal ini juga me inceigah 

keitidakstabilan reigional yang dapat me ingakibatkan invasi Saudi ke i Afghanistan 

dan munculnya peirsaingan eitnis dan komeirsial lainnya. Hal ini, meimungkinan teitap 

meinjadi spoile ir, teitapi juga meimiliki pote insi untuk beirkeimbang me injadi rakus 

spoileir jika Taliban me imutuskan untuk me imbangun keimbali Imarah Islam di 

Afghanistan. Adapun pe irbeidaan deingan topik yang akan pe inulis te iliti ialah, 

Keibijakan di luar pe irbatasan Iran dipeirtahankan ole ih hal ini, bukan ole ih fluktuasi 

nilai tuna. Jika Iran meinggunakan proksin ini untuk me imeirangi Taliban di 
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Afghanistan yang ingin me imurtadkan Muslim atau me indominasi peimeirintahan 

disana (deingan diskriminasi yang se idang beirlangsung teirhadap Syi'ah dan Hazara), 

maka hal teirseibut, meiningkatkan kriminalitas di Iran dan mungkin akan 

meimpeirparah ke iseingsaraan eikonomi neigara teirseibut. Namun, me ingingat 

peirbeidaan geiopolitik dan agama antara Arab Saudi dan ne igara-neigara Muslim 

lainnya, seirta me iluasnya peirbeidaan-peirbeidaan ini di Afghanistan, ke imungkinan 

beisar mayoritas orang akan me inggunakan sumbe ir daya politik, diplomatik, dan 

eikonomi jangka panjang yang te irseidia bagi me ireika untuk meimajukan tujuan-tujuan 

reiformasi inteirnal di Afghanistan dan wilayah se ikitarnya (Verma 2022). 

 Liteiratur se ilanjutnya ditulis ole ih Robeirt Wm, Blum, M.D., M.P.H., Ph.D, 

Meingmeing Li, M.S.P.H , Omrana Pasha, M.D., Ph.D , Chandra Rao, Ph.D , and 

Kayhan Natiq, Ph.D. Dalam jurnalnya yang be irjudul “Coming of Age in the 

Shadow of the Taliban : Education, Child Marriage, and the Future of 

Afghanistan From the Perspectives og Adolescents and Their Parents” 

diteirbitkan pada Tahun 2018. Peirbeidaan topik deingan peineilitian yang akan pe inulis 

angkat, pada jurnal ini pe inulis meingawali peineilitian pada adanya ke itidakseitaraan 

geindeir peindidikan te irhadap anak peireimpuan. Dalam pe ineilitiannya, te irdapat leibih 

dari tiga peireimpat orang tua me ilaporkan bahwa anak-anaknya tidak me indapatkan 

peindidikan formal. se idangkan seikitar seipeireimpat reimaja yang be irusia di bawah 

umur meireika tidak beirseikolah pada saat surveii dilakukan. Meiskipun me ilihat bahwa 

laki-laki dan peireimpuan meimiliki hak yang beirbeida dalam hal peindidikan, me ireika 

teitap meirasa te irteikan seicara psikologis dan finansial ole ih para orang tua me ireika 

untuk teirus beirseikolah. Peinulis meinyimpulkan dalam pe ineilitiannya, ke ikuasaan 

yang di ambil alih oleih Taliban meinye ibabkan adanya larangan atas pe indidikan 
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teirhadap peireimpuan. UNICE iF meilaporkan teirdapat 18 peirsein peireimpuan beirusia 

15-25 tahun peindidikan nya leibih reindah dibandingkan deingan 50 peirsein laki-laki. 

Meiskipun hal ini me irupakan peirbeidaan yang cukup be isar, teitapi deingan adanya 

peirubahan sikap dan dukungan pe indidikan me irupakan langkah awal untuk 

peimeinuhan hak-hak keimanusiaan (Blum et al. 2019). 

 Liteiratur se ilanjutnya ditulis ole ih Arisa Murni Rada, Muhaimin Limatahu, 

Ahmad Mufti, dalam jurnalnya yang be irjudul “FULFILLMENT OF THE RIGHT 

TO SPECIAL PROTECTION FOR CHILDREN IN CONFLICT WITH THE 

LAW (ABH) IN THE CITY OF TERNATE” diteirbitakan pada tahun 2023. Pada 

jurnal ini peinulis beirfokus pada analisis me ingeinai peingujian klasteir keiamanan anak 

deingan indikator khusus anak yang beirhadapan deingan hukum (ABH) se ibagai 

peilaku. Hal ini didukung ole ih fakta bahwa seitiap anak meimiliki risiko tinggi untuk 

keihilangan rasa aman ke itika diharuskan masuk ke i dalam sisteim peiradilan pidana. 

Dalam peineilitiannya ini pe inulis meingasumsikan bahwa me iskipun te irdapat 

beibeirapa kasus yang ditangani me ilalui peineirapan keiadilan reistoratif pada kasus 

ABH, namun pe imeinuhan hak-hak peirlindungan khusus anak ole ih aparat pe ineigak 

hukum dan Pe imeirintah Daeirah Kota Te irnatei masih beilum optimal. Pe imeinuhan 

hak-hak ABH diputuskan me ilalui Surat Keiputusan (SK) dari Peimeirintah Daeirah 

Kota Teirnatei. Hal ini me iningkatkan status Kota Layak Anak de ingan me inyeidiakan 

fasilitas yang dibutuhkan, se ipeirti seil khusus ABH, ke ibutuhan khusus ABH, se il 

tahanan khusus, ke igiatan reikreiasi, advokasi sosial, akse isibilitas, pe indidikan, 

keiseihatan, keiagamaan, dan ke ibutuhan lainnya deingan bantuan Unit Pe ilaksana 

Teiknis Daeirah Peirlindungan Peireimpuan dan Anak (UPTD PPA). Peirlindungan 

Peireimpuan dan Anak (UPTD PPA) te irkeindala seicara inteirnal dan eiksteirnal yaitu 
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beilum teirseidianya Pe iraturan Daeirah teintang Peirlindungan Anak se ibagai landasan 

hukum di tingkat dae irah, tidak te irseidianya fasilitas re ihabilitasi bagi anak peicandu 

narkotika seirta reindahnya peimahaman masyarakat te irhadap peinyeileisaian seicara 

reistorativei yang meingdeipankan keipeintingan anak (Rada et al. 2023).  

 Liteiratur se ilanjutnya ditulis oleih Mutiara oktaviani, Maria Indira Aryani. 

dalam skripsinya yang be irjudul “Peran United Nation Children’s Fund 

(UNICEF) dalam menangani Child Marriage di India Tahun 2014-2016” 

diteirbitkan pada tahun 2021. Dalam jurnal te irseibut sama-sama meineiliti apa peiranan 

UNICEiF seibagai organisasi inte irnasional yang beirgeirak di bidang bantuan 

keimanusiaan. Yang me imbeidakannya, dalam jurnal ini pe inulis meineiliti apa peiran 

UNICEiF dalam me inangani Child Marriage i di India Tahun 2014-2016. Peinulis 

meinjeilaskan bagaimana UNICE iF beirkontribusi dalam me inangani tingginya kasus 

Child Marriage i di India. Deingan beirbagai dampak se ipeirti meimpeingaruhi psikis 

teirhadap anak pe ireimpuan yang bias me inyeibabkan keimatian. Dalam peineilitiannya 

peinulis meinyimpulkan bahwa UNICE iF seibagai organisasi inteirnasional yang 

peiduli deingan masa de ipan anak-anak di dunia be irhasil meiningakatkan pe irseitase i 

pada jutaan anak pe ireimpuan di India untuk me indapatkan hak-hak nya ke imbali. 

Peiran-peiran UNICE iF yang dimaksud difokuskan untuk meimastikan keiamanan 

anak-anak dan orang de iwasa. Agar anak-anak keilas peikeirja India dapat ke imbali 

meimiliki harga diri dan teirbukti adanya pe iningkatan jumlah peiseirta keilas beila diri 

(seipeirti taeikwondo dan karate i), seirta uji tunjuk bakat, hal ini me irupakan langkah-

langkah peirlindungan diri dite irapkan oleih UNICE iF. Pada tahun 2014 hingga 2016, 

eifeiktivitas UNICE iF dalam meimeicahkan masalah, me imbangun kapasitas, 

meimbeirikan bantuan, dan me impromosikan keiamanan manusia ditunjukkan deingan 
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keibeirhasilannya dalam me ingurangi kasus pe irnikahan anak di India, yang 

difasilitasi oleih peinambahan fokus baru pada anak-anak India (Oktaviani and 

Aryani 2021).  

2.2. Kerangka Teoritis/Konseptual  

 

2.2.1. Organisasi Internasional  

 

Organisasi inte irnasional meirupakan salah satu aktor pe inting dalam 

hubungan inteirnasional. Me inurut Lei Roy A. Banne it dalam bukunya Inteirnational 

Organization: Principleis and Issuei, organisasi inte irnasional pada awalnya 

didirikan deingan tujuan untuk me impeirtahankan peiraturan-peiraturan agar dapat 

beirjalan teirtib dalam rangka me incapai tujuan be irsama dan seibagai suatu wadah 

hubungan antar bangsa dan ne igara agar keipeintingan masing-masing neigara 

teirjamin dalam konte iks hubungan inteirnasional (Bennett 1977). 

 Seijak awal abad ke i-19, Organisasi Inte irnasional teilah me imainkan peiran 

kunci dalam hubungan inteirnasional. Meinurut Margareit P. Karns, Organisasi 

Inteirnasional dide ifinisikan seibagai seikeilompok orang, baik individu maupun 

organisasi, yang biasanya tidak be irafiliasi deingan peimeirintah te irteintu untuk 

meimbeirikan layanan atau advokasi bagi masyarakat umum. Se ilain itu, me inurut 

Tujil, Organisasi Inte irnasional juga dapat dide ifinisikan seibagai organisasi nirlaba 

yang tidak me imihak, indeipeindein, dan beirdeidikasi untuk meiningkatkan standar 

yang tak te irtandingi dalam industri. Organisasi Inte irnasional juga bisa me ireindam 

teirjadinya peirang saudara akibat ke ipeintingan-keipeintingan yang be irbeida. Tujuan 

utama didirikannya organisasi inte irnasional adalah untuk meiwujudkan keipeintingan 
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beirsama diantara anggota-anggota yang me impunyai pandangan sama meilalui jalur 

damai (Setyorini 2021). 

Organisasi Inte irnasional yang be ipeiran seibagai aktor inte irnasional juga 

meimiliki peiranan peinting dalam kawasan ne igara-neigara yang beirkonflik. Beibeirapa 

Organisasi Inte irnasional bahkan meimfokuskan dirinya dalam meimbantu 

masyarakat yang dae irahnya teirkeina konflik, salah satunya yaitu UNICE iF. Uniteid 

Nation Childrein's Fund (UNICE iF) adalah se ibuah organisasi antar pe imeirintah di 

bawah Peirseirikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang didirikan pada tanggal 11 

Deiseimbeir 1946 dan beirpusat di Neiw York, Ameirika. Sumbeir peindanaan organisasi 

saat ini adalah sumbangan sukare ila dari peimeirintah, pihak swasta, atau individu 

yang beirada di mana saja di se iluruh dunia. UNICE iF beikeirja di seiluruh dunia untuk 

meimeirangi keimiskinan, keikeirasan, wabah pe inyakit, diskriminasi, dan 

meiningkatkan standar peindidikan. Misi organisasi ini adalah me imbantu anak-anak 

di seiluruh dunia yang paling me imbutuhkan bantuan kareina Krisis Keimanusiaan. 

UNICEiF adalah satu-satunya organisasi inteirnasional yang hanya be irfokus pada 

peirhatian teirhadap anak-anak (Unicef 2023b). Dalam konflik di Afghanistan, 

konseip organisasi inte irnasional digunakan untuk me imbantu anak-anak yang 

teirkeina dampak dari pe irang saudara te irseibut, salah satunya me inye ibabkan anak-

anak keihilangan hak nya. Bantuan yang dibe irikan UNICEiF yaitu be irupa makanan, 

peilayanan keiseihatan, dan peindidikan. Dalam programnya UNICE iF me imiliki misi 

dan tujuan, khusunya dalam me iwujudkan hak seitiap anak meilalui aksi keimanusiaan 

untuk anak-anak di Afghanistan.  
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2.2.2. Humanitarian Action (Aksi Kemanusiaan) 

 

 Humanitarian Action atau diseibut deingan Aksi Keimanusiaan me irupakan 

tindakan yang dilakukan ole ih individu atau ke ilompok keitika situasi ke imanusiaan 

beirada dalam bahaya. Se ipeirti beincana alam atau be incana yang dise ibabkan oleih 

aktivitas manusia, yaitu konflik dan peirang. Dalam imple imeintasinya, aksi 

keimanusiaan turut me imfasilitasi beirbagai peirsiapan pihak-pihak te irkait dalam 

kasus beincana. Konflik, atau pe irang yang ke idua kalinya. Aksi ini me imiliki eimpat 

prinsip dasar. Pe irtama yaitu Keimanusiaan, yang me ingindikasikan bahwa ke igiatan 

yang dilakukan adalah be inar-beinar murni bantuan dan pe imbeilaan teirhadap 

peindeiritaan bagi me ireika yang me ingalaminya. Ke idua yaitu Imparsial, ke igiatan 

teirseibut tidak me imihak dan tidak didasarkan pada diskriminasi. Keitiga adalah 

Neitralitas, yaitu me imbeirikan dukungan ke ipada seimua orang dan se imua hal tanpa 

meimihak dan obye iktif. Dan yang ke ieimpat ialah Keimandirian, seilain tidak 

meimihak, aksi ke imanusiaan ini teirbeibas dari keipeintingan politik, eikonomi, dan 

militeir.   

 Aksi keimanusiaan didasarkan pada prinsip me inceigah peindeiritaan dan 

meimastikan keilangsungan hidup. Keimudian, aksi ini be irupaya meimastikan bahwa 

seitiap orang me imiliki akseis teirhadap makanan, pe irawatan keiseihatan, sanitasi, air, 

dan psikologi. Deingan kata lain, konse ip aksi keimanusiaan muncul dari ke iyakinan 

bahwa keitika se iseiorang teirputus dari keibutuhan dasar manusia, komunitas 

inteirnasional harus se igeira beirtindak untuk me imastikan akseis teirhadap keibutuhan 

teirseibut. 
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Tujuan dari aksi ke imanusiaan adalah untuk me ilindungi seitiap jiwa se ilama 

dan seiteilah krisis yang me ilibatkan ulah manusia dan be incana alam, se irta untuk 

meinye ilamatkan nyawa, me iringankan peindeiritaan. Prinsip-prinsip keimanusiaan, 

yang meingacu pada se intralitas peinyeilamatan nyawa manusia dan me ingurangi 

peindeiritaan nyawa manusia dan me ingurangi pe indeiritaan di mana pun ia be irada, 

seirta digunakan untuk meingimpleimeintasikan aksi keimanusiaan (Setyorini 2021). 

Meinurut Keilly, prinsip-prinsip Konveinsi Jeineiwa 1949, prinsip-prinsip 

humanismei, neitralitas, dan keitidakbeirpihakan me irupakan fondasi yang me ilandasi 

gagasan aksi ke imanusiaan. Dalam Journal of Humanitarian Assistance i, Nockeirts 

dan Arsdalei meindeifinisikan keimanusiaan seibagai keigiatan bantuan lintas batas 

untuk meimbantu me ireika yang me imbutuhkan. Jika digambarkan se ipeirti itu, 

Humanitarianismei Hak Asasi Manusia me irupakan tanggung jawab yang krusial 

dalam meindeifinisikan humanitarianisme i. Meinurut Joceilyn Keilly, salah satu 

motivasi keimanusiaan adalah keiwajiban moral. 

Reileivansi deingan peineilitian ini yaitu salah satu organisasi inte irnasional 

teilah meilakukan Aksi Keimanusiaan deingan meiwujudkan beibeirapa program se ipeirti 

meiningkatkan layanan ke imanusiaan, layanan nutrisi di seiluruh neigeiri, meimpeirluas 

program beirbasis uang tunai, me iningkatkan program WASH, se irta me iningkatkan 

peindidikan te irhadap anak-anak, dan juga me impeirluas upaya pe inceigahan 

eiksploitasi dan pe ileiceihan seiksual teirhadap anak-anak. Aksi keimanusiaan te irseibut 

meirupakan mandate i dari UNICE iF untuk meiwujudkan hak seitiap anak.  
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2.2.3. Human Right  

 

 Hak Asasi Manusia me irupakan keibeibasan meindasar yang dimiliki se imua 

orang seijak lahir. Ole ih kareina itu, Hak Asasi Manusia harus dijunjung tinggi, 

dihormati, dipe irtahankan, dan tidak bole ih dirampas ole ih siapapun. Deimokrasi dan 

Hak Asasi Mnusia adalah gagasan te intang manusia dan inte iraksi sosial yang 

beirakar pada se ijarah global peiradaban manusia. Deimokrasi dan Hak Asasi Manusia 

juga dianggap se ibagai hasil dari peirjuangan untuk me ineigakkan martabat manusia. 

Keiteintuan-keiteintuan Hak Asasi Manusia te ilah dimasukkan kei dalam konstitusi 

neigara-neigara yang me imiliki komitmein kuat te irhadap peingakuan dan pe imbeilaan 

Hak Asasi Manusia.  

 Seicara konseiptual, peirkeimbangan konstitusionalisme i pada abad kei-17 dan 

kei-18 dapat dikaitkan de ingan seijarah HAM. Dalam karyanya yang be irjudul “ Thei 

Seicond Treiatisei of Civil Goveirnmeint and a Latte ir Conceirning Tole iration” Locke i 

beirpeindapat bahwa se itiap orang me imiliki hak bawaan untuk hidup, ke ibeibasan, 

keipeimilikan yang me irupakan milik me ireika dan tidak dapat diambil atau dibatasi 

oleih neigara. Meilalui “kontrak sosial” , neigara dibeirikan keindali atas hak yang tidak 

dapat dicabut. Namun, Locke i meimpeiringatkan, rakyat di ne igara te irseibut beibas 

untuk meinurunkan peinguasa neigara dan me inggantinya deingan peimeirintah yang 

siap untuk meimpeirtahankan hak-hak teirseibut, jika peinguasa neigara me ingabaikan 

kontrak sosial de ingan meinyalahgunakan hak-hak alamiah individu.  

 Seipanjang abad ke i -19, konseip hak asasi manusia yang didasarkan pada 

keipeircayaan akan hukum alam dipeirteintangkan seicara signifikan. Salah satu 

peineintang hak-hak alamiah yang paling te irkeinal adalah Eidmund Burkei dari 
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Irlandia, yang ke iceiwa teirhadap Reivolusi Peirancis. Burkei meinuduh bahwa para 

peinyusun “Deiclaration of the i Right of Man and of thei Citizein” teilah meinyeibarkan 

gambaran yang me inakutkan teintang keiseitaraan manusia. Meinurut pandangan 

Thomas Hobbeis, HAM adalah sarana untuk me ilarikan diri dari ke iadaan yang ia 

seibut seibagai “homo homini lupus, be illum omnium contra omne is”. Hobbeis 

beirpeindapat bahwa manusia bagaikan binatang buas dalam le igeinda kuno yang ia 

seibut seibagai “Leiviathan”. Keiadaan te irseibut meinghasilkan se iuah peirjanjian 

masyarakat, yang dimana warga ne igara meinye irahkan hak-hak me ireika keipada 

peinguasa. Peingalihan weiweinang dari rakyat ke ipada peimeirintan me inunjukan 

prinsip konstitusional dan sifat tak langsung dari pe irjanjian sosial (Syafrinaldi, 

Syariadi, and Suparta 2019).   

Peimikiran te intang Hak Asasi Manusia se ibagai seisuatu yang me ileikat pada 

diri manusia sudah ada se ijak zaman Yunani. Pandangan ini diwarnai ole ih 

peimahaman teintang natural law yang me ingasumsikan bahwa te irdapat peiraturan 

yang leibih kuat yang be irsifat keikal. Pada abad ke i 17, gagasan te intang peiraturan 

alam mulai be irkeimbang. Grotious, seiorang filusuf yang hidup di abad ke i-17, 

meineigaskan bahwa pe iraturan alamiah je ilas teirdapat pada seitiap pikiran manusia 

dan beirlaku seicara unive irsal.  

 Dalam konte iks filsafat modeirn, gagasan te intang hak asasi manusia se ibagai 

beintuk hukum alamiah dike imukakan oleih seijumlah filusuf pada masa te irseibut.  

Dalam peimikirannya, Thomas Hobbe is beirpeindapat bahwa seitiap orang me imliki 

hak keibeibasan hidup se isuai deingan nilai-nilai yang dianutnya dalam me ilindungi 

diri dari bahaya untuk me injalankan keihidupannya. Thomas Hobbeis me inyatakan :  
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“The right of nature, which writers commonly call jus natural, is the 

liberty each man hath to use his own power as he will himself for the preservation 

of his own nature; that is to say, of his own life’ and consequenty; of doing 

anything which, in his own judgement and reason, he shall conceive to be the 

aptest means thereunto.” 

 Seilain Thomas Hobbeis, John Lockei meirupakan peimikir lain yang 

beirkontribusi dalam pe imbahasan hak asasi manusia. Locke i seibeinarnya me iyakini 

bahwa hubungan manusia pada hakikatnya hidup dalam masyarakat yang diatur 

oleih hokum alam, yang dimana seitiap manusia me imiliki hak-hak yang tidak dapat 

direinggut darinya. Ha ini be irbeida deingan Hobbeis, yang meiyakini bahwa manusia 

pada hakikatnya be irsifat eigois dan meiwaspadai manusia lain se ibagai sosok yang 

dapat meinceilakakan dirinya (Hobbes 2009).  

 Meinurut "Thei Neiw Eincyclopeidia Britain, 1992," yang dikutip ole ih Dodi 

Harjono, peirkeimbangan konseipsi Hak Asasi Manusia te irbagi dalam be ibeirapa 

tahap. Tahapan-tahapan teirseibut adalah seibagai beirikut: 

1. Pada tahap awal, pe ingaruh Romawi (ius geintium) teirhadap hak asasi 

manusia cukup kuat, te irutama dalam peirumusan hak-hak dasar bagi 

manusia. E ira Romawi masih be irlaku seilama masa keijayaan Reinaisans, 

yang be irlangsung dari abad ke i-13 hingga peirdamaian We istphalia 

(1648). 

2. Tahap keidua, Konseiptualisasi hak asasi manusia be irasal dari se ijumlah 

konseip hukum alam, teirmasuk dari Thomas Aquinas (1224-74), Hugo 

dei Grotei, dan lainnya (1385-1645). Seiteilah itu, Piagam Magna Charta 
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(1215), Peitisi Hak Asasi Manusia (1628), dan Undang-Undang HAM 

inggris (thei Einglish Bill Right /1689) dibuat. Keimudian, John Locke i, 

Francis Bacon, dan beibeirapa orang lainnya me ingeimbangkan ide i 

teirseibut. Teirutama seiteilah Thomas Jeiffeirson meinye impurnakan gagasan 

teioritis dari John Locke i, Thomas Hobbeis, dan Monteisquiei, konseip hak 

asasi manusia te irbeintuk di Ameirika Seirikat pada 26 Agustus 1789. 

3. Tahap keitiga, khususnya seiteilah Peirang Dunia Peirtama, me irupakan 

puncak keimajuan hak asasi manusia di abad ke i-20. Pada tanggal 10 

Deiseimbeir 1948, seibuah monumein keimanusiaan meineigaskan hak asasi 

manusia. Peinciptaan "Deiklarasi Univeirsal Hak Asasi Manusia" 

dise ipakati oleih seimua neigara yang me injadi anggota Pe irseirikatan 

Bangsa-Bangsa. 

Deingan meinggunakan Konseip Human Right peinulis meinjeilaskan meingeinai 

Hak-hak manusia khusunya te irhadap anak-anak  yang te irkeina dampak akibat 

konflik disuatu neigara. Kareina pada dasarnya, Human right me irupakan tindakan 

yang peirlu dilindungi dan dijunjung tinggi ole ih suatu neigara agar se imua hak-hak 

manusia teirpeinuhi.   

2.3. Asumsi  

 

Beirdasarkan pe imaparan diatas, pe inulis meimiliki asumsi utama yaitu 

"Melalui Konsep Humanitarian Action dan program Education UNICEF, hak 

anak atas pendidikan di Afghanistan dapat terpenuhi ditandai dengan 

meningkatnya pendidikan berkualitas terhadap anak dari data tahun 2018-

2022.” 
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TAHUN TARGET PROGRAM  

2018 120.000 anak dan remaja mendapatkan akses pendidikan 

yang berkualitas. 

2019 160.000 anak dan remaja mendapatkan akses pendidikan 

yang berkualitas. 

2020 210.000 anak dan remaja mendapatkan akses pendidikan 

yang berkualitas. 

2021 600.000 anak mengakses pendidikan formal dan non-formal 

yang berkualitas.  

2022 7.525.707 anak mengakses pendidikan formal dan non-formal 

yang berkualitas.  
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2.4. Kerangka Analisis  
 

Peiran UNICE iF dalam Meinangani Peimeinuhan Hak Anak atas peindidikan di 

Afghanistan.  

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BA 

 

Afghanistan  

Pengaruh konflik berkepanjangan 

dan pengambilalihan kekuasaan 

oleh Taliban, mengakibatkan hak-

hak anak tidak  terpenuhi, 

khusunya dalam sektor 

pendidikan 

Dampak terhadap anak-anak : 

1. Hilangnya hak Pendidikan 

untuk anak-anak 

2. Hilangnya HAM terhadap 

jaminan keamanan sosial.  

3. Banyak anak yang tidak 

sekolah 

4. Anak-anak mengalami 

kebodohan  

5. Terjadi ketidaksetaraan 

gender antara anak laki-

laki dengan anak 

perempuan.  

6. Banyak anak yang 

menikah di usia dini 

(khusunya anak 

perempuan). 

 

 

UNICEF 

UNICEF hadir untuk 

menangani 

permasalahan hak anak 

atas pendidikan di 

Afghanistan akibat dari 

konflik yang terjadi.  

Melalui Humanitarian Action for 

Children’s, UNICEF membuat 

program EDUCATION di 

Afghanistan bertujuan untuk :  

1. Menyediakan Pendidikan 

berkualitas bagi anak 

yang terkena dampak 

2. Meningkatan lebih 

banyak anak yang 

bersekolah 

3. Meningkatkan kualitas 

pendidikan 

4. Meningkatkan kapasitas 

kelembagaan, dan  

5. Kesiapsiagaan dan 

tanggap darurat 

 

Kehadiran UNICEF sangat bermanfaat bagi korban perang 

Afghanistan, khususnya anak-anak. karena dapat 

meningkatkan layanan Pendidikan berkualitas terhadap 

anak-anak. Serta membantu anak-anak Afghanistan agar  

hak-hak nya terpenuhi, khususnya dalam sektor 

pendidikan.  


